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A. PENDAHULUAN  

 Kondisi perekonomian dunia pada 

era pasar bebas saat ini berpengaruh 

terhadap pasar modal, 

tentunyajugasangatdipengaruhiolehperubaha

n-perubahan yang seringterjadisaatini. 

Kondisi tersebut menjadikan setiap industri 

harus mampu bersaing dengan kuat dan 

cerdas. Tidaksedikitperusahaan yang 

perkembanganekonominyaseringmengalami

naikturun yang memberikandampak yang 

tidakmenguntungkanbagiperusahaan. 

Perusahaan yang 

tidakmemilikikesiapanatautidakmampumeng

atasihalsepertiini, 

tentunyaakanmengalamikondisikinerja yang 

tidak optimal 

danakanmengakibatkanperusahaantersebutm

engalamikebangkrutan. 

 [1]mengungapkanpertumbuhan 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memperthakankan posisi ekonominya 

ditengah pertumbuhan perekonomian dan 

sektor usahanya. Pertumbuhan perusahaan 

diukur dengan menggunakan rasio 

pertumbuhan penjualan. Menurut (Widiarjo 

& Setiawan, 2009), pertumbuhan penjualan 

(sales growth) mencerminkan kemampuan 

perusahaan dari waktu ke waktu. Tingkat 

pertumbuhan suatu perusahaan yang makin 

tinggi menunjukkan perusahaan tersebut 

berhasil menjalankan strateginya. 

Perusahaan yang pertumbuhan penjualannya 

positif dan semakin tinggi lebih cenderung 

dapat mempertahankan kelangsungan 

usahanya serta menurunkan potensi 

terjadinya kondisi financial distress 

dibandingkan dengan pertumbuhan 

penjualan yang negatif dan semakin rendah. 

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan subsektor properti dan real 

estate semakin rendah dari tahun ketahun. 

Jika kondisi seperti ini dibiarkan tejadi maka 

perusahaan property dan real estate 

terancam bangkrut. Untuk mengatasi 

bagaimana agar perusahaan tidak bangkrut, 

dapat dilakukan pinjaman atau 

penggabungan perusahaan[2]. Oleh karena 

itu penting bagi perusahaan untuk sedini 

mungkin menganalisis tanda-tanda 

kebangkrutan sehingga manajemen dapat 

melakukan perbaikan, dan para investor 

dapat melakukan persiapan untuk 

menghadapi kemungkinan yang akan terjadi.  

 

B. METODE PENELITIAN 

 Perusahaan yang dijadikan populasi 

adalah perusahaan yang mendapatkan laba 

negatif dalam periode tersebut, sehingga 

jumlah perusahaan yang tersebut diperoleh 

61 perusahaan, sedangkan yang menjadi 

sampel adalah beberapaperusahaan real 

estate dan property di Bursa Efek Indonesia. 

Data yang digunakandaritahun 2015 

sampaidengan 2019 yang 

lalu.Padapenelitianinidigunakanduavariabel

penelitianyaituvariabeldependen yang 

diukurdengan financial distress, sedangkan 
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yang menjadivariabelindependen yang 

terdiridarilikuiditas, leverage, profitabilitas, 

danpertumbuhanperusahaan[3]. 

Metodeanalisis data yang 

digunakaadalahregresi binary logistic yang 

diolahdenganmenggunakan SPSS. 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Setelah seluruh prosedur pengujian 

regresi binary logistic terpenuhi maka 

pengujian hipotesis dapat dilakukan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang 

telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil 

terlihat pada Tabel 1 di bawah ini: 

Tabel1 

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Keterangan 
Koefisien 

Regresi 
Sig Cut Off Kesimpulan 

Constanta -0.794  - - 

Likuiditas 1.249 0.014 0,05 H1 Diterima 

Leverage 0.003 0.998 0,05 H2 Ditolak 

Profitabilitas -0.191 0.000 0,05 H3 Diterima 

Growth 0.371 0.439 0,05 H4 Ditolak 
 

Sesuaidenganhasilpengujianhipotsis yang 

telahdilakukanditemukanbahwalikuiditasdan

profitabilitasberpengaruhsignifikanterhadap 

financial distress padaperusahaan property 

dan real estate di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil yang 

diperolehtersebutdisebabkankarenanilaisig  

beradadibawah 0.05 sedangkan leverage dan 

growth tidakberpengaruhsignifikanterhadap 

financial distress pada perusahaan property 

& real estate di Bursa Efek Indonesia. 

 

D KESIMPULAN & SARAN 

 Sesuaidenganhasilpengujianhipotesis

ditemukanbahwalikuiditasdanprofitabilitasb

erpengaruhsignifikanterhadap financial 

distress padaperusahaan property dan real 

estate di Bursa Efek Indonesia. Ha 

sedangkan leverage dan growth 

tidakberpengaruhsignifikanterhadap 

financial distress padaperusahaan property 

dan real estate di Bursa Efek 

Indonesia.Perusahaan diharapkan untuk 

dapat menjaga posisi likuiditas yang ideal 

dengan mengatur alokasi pemanfaatan dana 

lancar dengan baik. Idealnya posisi 

likuiditas perusahaan akan mendorong 

berkurangnya risiko perusahaan untuk 

mengalami financial distress. 

 Selainitupeneliti dimasa mendatang 

disarankan untuk mencoba menambah 

ukuran sampel dengan memperluas sektor 

usaha yang akan diteliti serta menambahkan 

sejumlah variabel baru yang belum 

digunakan dalam penelitian ini seperti 

seperti activity ratio, kepemilikan manajerial 

dan bebagai variabel lainnya yang belum 

digunakan dalam penelitian ini. Saran 

tersebut penting untuk meningkatkan 

ketepatan dan akurasi hasil penelitian 

dimasa mendatang. 
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